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Krisis terhadap lingkungan hidup saat ini masih menjadi 
pembahasan yang serius. Perencanaan pembangunan yang hanya 
menfokuskan ekonomi dari pada ekologi menjadi salah satu 
penyebabnya. Di sisi lain meningkatnya fenomena perubahan iklim juga 
memiliki dampak serius terhadap turunnya kualitas sumber daya alam 
baik di daratan, udara, maupun lautan. 
Saat zaman semakin berubah saat itu juga hukum mengikuti 
perkembangan zaman, bisa berubah maupun bertambah. Adapun kisah 
perubahan  masa  dalam  Al-Qur‟an  yakni  kisah  Ashabul  Kahfi  yang 
dikutip dari Shalah Al-Khaldy dalam Rahmat Ibnuansyah. Saat orang 
yang tertidur di dalam gua selama bertahun-tahun, ketika terbangun 
merasa lapar kemudian ingin mencari makanan, akhirnya pergi keluar 
untuk membeli makan secara sembunyi-sembunyi karena takut bertemu 
dengan pemimpin yang dzalim. Namun, setelah keluar dari gua, zaman 
sudah berubah, kondisiya jauh berbeda, tidak seperti dahulu yang 
dipenuhi ketakutan oleh pemimpin yang dzalim.1 Dari kisah tersebut 
dapat kita lihat bahwa kondisi zaman tidak ada yang sama, untuk itu 




1 Rahmat Ibnuansyah, “Kisah Ashhab Al-Kahfi dalam Al-Qur‟an, Studi komparatif antara Tafsir 






Muhammadiyah merupakan salah satu gerakan pembaharuan yang 
mengikuti perkembangan zaman, tidak sedikit ijtihad yang digagas oleh 
Muhammadiyah untuk menjawab perkembangan zaman. Ijtihad 
merupakan salah satu upaya penting dari Muhammadiyah dalam 
menghadapi problem kontemporer, akan tetapi tetap selaras dengan al- 
Qur‟an dan Sunnah Nabi SAW. 
Pembaharuan dalam bidang hukum Islam merupakan suatu hal 
yang diperlukan. Beberapa masalah dalam fikih klasik mungkin tidak 
memadai dalam menjawab perubahan hukum yang terjadi, untuk itu 
ijtihad kontemporer merupakan jawaban dalam menyelesaikan berbagai 
persoalan hukum Islam di era kontemporer. 
Muhammadiyah memiliki unsur yang membantu pimpinan 
bernamakan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. Tugas pokok 
mereka yakni : a) Membantu mengembangkan pemahaman berdasarkan 
ajaran Islam yang beraneka ragam, b) Menjadikan pemikiran dan 
pengalaman dari ajaran agama Islam sebagai prinsip gerakan 
Muhammadiyah, c) Mengupayakan semaksimal mungkin terhadap peran 
majelis tarjih agar selalu menjadi yang terdepan dalam menjawab 
persoalan yang terjadi di masyarakat, d) Berupaya untuk 
memsosialisasikan produk ijtihad maupun fatwa dari hasil pemikiran 






mengembangkan pusat penelitian dalam informasi maupun kajian di 
bidang tajdid dan keIslaman lainnya.2 
Secara umum terjadinya krisis air berdasarkan banyaknya 
penyebab, menjadikan majelis tarjih Muhammadiyah merasa harus 
berkontribusi untuk masa depan umat yang harus diselamatkan. Dan di 
dalam fikih klasik, air hanya dipaparkan dalam beberapa kategori, tidak 
ada aturan secara terperinci mengenai bagaimana cara mengelola dan 
menjaga sumber daya air sehinga tetap terjaga hingga masa depan kelak. 
Lahirnya Fikih Air merupakan salah satu hasil ijtihad kotemporer 
Muhammadiyah. Ijtihad Kontemporer mengenai Fikih Air ini merupakan 
sekumpulan nilai-nilai dasar (al-qiyam al-asasiyah), prinsip universal (al-
usl al-kulliyah) dan rumusan perencanaan (al-ahkam al-far‟iyah) yang 
sumbernya dari Al-Qur‟an dan Hadist mengenai air, bagaimana 
pemanfaatannya, pengelolaannya, konservasi dan kelestariannya dan juga 
bagaimana agar mencungkupi ketersediaan air bersih secara adil bagi 
seluruh masyarakat.3 
Untuk itu penulis ingin membahas mengenai ijtihad Fikih Air yaitu 
guna menambah wawasan mengenai produk ijtihad Fikih Air, selain itu 
guna mengetahui metode ijtihad apa yang digunakan untuk merumuskan 
Fikih Air dan yang terakhir untuk menggali faktor-faktor apa yang 
melatarbelakangi lahirnya Fikih Air. 
 
 
2 http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-9-sdet-tugas-dan-fungsi.html, diakses pada 14/07/2021 
3 Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah “Fikih Air: Perspektif 






B. Rumusan Masalah 
Ada beberapa pertanyaan riset dari pemaparan latar belakang di 
atas, antara lain: 
1. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi lahirnya Fikih Air? 
 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain : 
 
1. Untuk mengetahui berbagai macam faktor yang melatarbelakangi 
lahirnya Fikih Air. 
2. Guna mengetahui metode ijtihad apa yang digunakan 
Muhammadiyah dalam menggagas Fikih Air. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti : 
 
1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan juga sumbangsih 
kepustakaan bagi para pembaca perihal konsep dan metode ijtihad 
yang digunakan oleh Fikih Air produk dari Musyawarah Nasional 
Tarjih yang ke-28. 
2. Untuk dijadikan bahan wawasan atau referensi bagi para pembaca 







E. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang guna mendukung 
penelitian mengenai ijtihad fikih air kedepannya : 
1. Menurut buku yang berjudul “Fikih Air”, yang diterbitkan oleh 
Suara Muhammadiyah. Membahas mengenai bagaimana 
pengelolaan Sumber daya air menurut hukum Islam dapat dilihat 
dari beberapa sudut pandang yakni tauhid, sifat bersyukur, dan 
keadilan. Muhammadiyah membuta ijtihad Fikih Air ini guna 
mengajarkan kepada kita semua bahwa Islam memiliki aturan 
dalam mengelola dan menggunakan sumber daya air sesuai dengan 
takaran dan kebutuhan kita sesuai dengan berlandaskan ilmu 
tauhid, syukur dan keadilan. 
Pada penelitian saya lebih terfokus mengenai metode ijtihad yang 
digunakan dalam merumuskan Fikih Air. 
2. Di dalam jurnal yang berjudul “Air dalam Perspektif Islam” oleh 
Sukarni. Membahas mengenai konsep-konsep air yang ditinjau 
berdasarkan fikih Islam. Jurnal air dalam perspektif Islam yang 
ditulis oleh Sukarni ini menjelaskan bahwa air dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Yang pertama, dalam tinjauan Al-Qur‟an 
telah dijelaskan bahwa air memiliki fungsi umum, sumber, 
pengelompokan, serta sirkulasi airnya. Yang kedua, air dalam 
tinjauan hadist menyatakan bahwa air merupakan kebutuhan setiap 






menjadi benda sosial yang dapat dimiliki secara umum oleh 
masyarakat. 
Berbeda dengan penelitian saya yakni membahas mengenai alasan 
mengapa Fikih Air digagas dalam Fatwa Tarjih oleh 
Muhammadiyah, dan apa metode yang digunakan Muhammadiyah 
dalam merumuskan ijtihad Fikih Air. 
3. Di dalam jurnal yang berjudul “Kearifan tradisi Islam dalam 
pengelolaan air” oleh Alfalisyando. Mengulas mengenai sifat 
kepemilikan air menurut perspektif Islam, artikel tersebut 
menunjukan bahwa ada pemahaman yang sedikit berubah  
mengenai fungsi air. Penelitian ini lebih terfokus terhadap asal 
kepemilikan air, fungsi air yang berubah manfaatnya, dan juga 
pengelolaan air berdasarkan pandangan Islam. Sedangkan dalam 
penelitian penulis memaparkan bagaimana hukum pengelolaan air 
menurut islam, berdasarkan ijtihad Muhamadiyah dan metode 
ijtihad apa yang digunakan dalam merumuskan Fikih Air. 
4. Dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Taufan berjudul 
Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air” yang 
diterbitkan oleh jurnal bidang kajian Islam yakni Nukhbatul „ulum. 
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana tinjauan hukum 
Islam mengenai air, macam-macam air, bagaimana pembagiannya 
dalam hukum Islam, dan juga hukum air hasil daur ulang dari air 






dalam penelitian ini saya akan memaparkan bagaimana fikih 
kotemporer memandang air berdasarkan hasil ijtihad 
Muhammadiyah dan metode ijtihad apa yang digunakan dalam 
merumuskannya. 
5. Menurut Anjasari Septiarini dalam skripsinya yang berjudul 
“Komersialisasi Air menurut Hukum Islam.” Dalam skripsinya 
membahas mengenai ketidaksesuainya UU No.7 Tahun 2004 
tentang sumber daya air yaitu, UU tersebut mengandung 
komersialisasi air yang telah di sebutkan dalam 14 Pasal, 
bertentangan dengan UU dan tidak sesuai dengan enam prinsip 
dasar pembatasan pengelolaan sumber daya alam dan apabila 
dikaitkan dengan hukum Islam secara tegas melarangnya karena di 
dalam Islam lebih mengutamakan kekeluargaan serta kemanfaatan 
bersama. Tetapi dalam UU tersebut justru mengandung unsur 
keegoisan dengan mengambil keuntungan sebesar-besarnya dengan 
menjual belikan air. Yang mana agama Islam sangat membenci 
adanya sikap tersebut, selain itu komersialisasi yang dilakukan oleh 
pihak-pihak swasta merupakan jual beli yang tidak sesuai dengan 
hukum Islam, seperti rukun, syarat, atau sebab-sebab  terjadinya 
jual beli. Dan dalam Undang-undang ini tidak mengutamakan 
adanya kesejahteraan masyarakat, yang di dalam agama  Islam 
sikap tersebut justru sangat diutamakan. Dengan demikian Hukum 






berlandaskan pada ayat-ayat Al-Qur‟an serta hadist-hadist yang 
telah menjelaskan hal tersebut.4 
Sedangkan dalam penelitian penulis, akan memaparkan bagaimana 
hasil ijtihad Fikih Air oleh Muhammadiyah, dan juga bagaimana 
seharusnya negara dan pemerintah berupaya dalam mengelola 
sumber daya air dengan sebaik mungkin. 
6. Menurut jurnal yang berjudul “Konservasi Air, Energi guna 
Menghidupkan Sunnah Nabi”, yang ditulis oleh Mujahidin Ahmad. 
Membahas mengenai sunnah Nabi Muhammad SAW yang 
berhubugan dengan konservasi air dan energi. Memaparkan 
bagaimana cara Rasulullah SAW mengajarkan dan mencotohkan 
kepada kita perilaku kita terhadap air dan energi, dengan cara 
mencontoh kehidupan Nabi berdasarkan hadist. Indonesia 
diharapkan sebagai populasi umat Islam terbesar di dunia dapat 
memberikan contoh yang baik dalam menjaga dan mengelola air 
sesuai dengan sunnah Nabi. 
Sedangkan dalam penelitian saya akan lebih dipaparkan secara 
menyeluruh bagaimana seharusnya cara kita memperlakukan dan 
mengelola air dengan benar, berdasarkan hasil ijtihad 
Muhammadiyah mengenai Fikih Air. 
Berkaitan dengan penelitian saya yakni bagaimana seharusnya 
seluruh komponen dalam masyarakat dapat bekerjasama dalam 
 
4 Anjasarsari Septiarini, “Analisis terhadap Dibatalkannya UU No. 07 Tahun 2004 tentang Sumber 






mengelola sumber daya air dengan baik dan benar, agar kualitas 
dan kuantitasnya tetap terjaga. 
7. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Bunga Irada dan Agung dalam 
judulnya “Ketersediaan Air Bersih dan Perubahan Iklim : Studi 
Krisis Air di Kedungkarang” menyatakan bahwa adanya perubahan 
iklim sangat mempengaruhi dan berdampak terhadap krisisnya 
ketersediaan air bersih. 
Dalam penelitian saya akan membahas mengenai perubahan iklim 
yang menjadi salah satu faktor terbentuknya Fikih Air, dan juga 
membahas hasil ijtihad Muhammadiyah mengenai Fikih Air dan 
metode yang digunakan dalam merumuskannya. 
 
 
F. Metodologi Penelitian 
Sesuai dengan judul dan juga permasalahan yang peneliti bahas, 
untuk itu agar dapat memberikan hasil yang bermanfaat maka penelitian 
ini dilakukan berdasarkan metode penelitian yuridis normatif. Dapat 
dikatakan metode Penelitian yuridis normatif merupakan metode dalam 
merumuskan suatu permasalahan menggunakan cara penyeleksian 
terhadap buku, jurnal, maupun bahan yang lainnya untuk dijadikan 
sumber penelitian.5 





5 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, 






Dalam penyusunan skripsi ini dipergunakan metode 
pendekatan yakni metode penelitian yuridis-normatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahannya 
yang berasal dari data pustaka yang sudah ada.6 
b. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik yang digunakan dinamakan studi kepustakaan, untuk 
mengumpulkan data primer melalui data yang langsung 
diterima dari sumber data, salah satunya di dalam buku 
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah. 
c. Teknik Analisis Data 
 
Cara menganalisis bahan yang sudah diperoleh melalui 
pengumpulan data baik melalui studi kepustakaan, wawancara, 
catatan lapangan, maupun bahan-bahan yang lain, kemudian 
dikelola untuk dijadikan pembahasan kemudian disimpulkan. 
d. Sistematika Pembahasan 
 
Pembahasan penelitian peneliti, mempunyai rangkaian 
sistematika pembahasan, yang terdiri dari 5 Bab, yakni: 
i. Bab I (Pendahuluan) 
 
Dalam bab I membahas mengenai latar belakang 
masalah, apa saja pertanyaan risetnya, tujuan penelitian, 











penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan 
yang telah disusun. 
ii. Bab II (Kajian Teoretik) 
 
Dalam bab II ini akan mendiskripsikan teori yang telah 
dipilih oleh peneliti sebagai bahan pijakan analisa pada 





c. Ijtihad Muhammadiyah 
 
iii. Bab III (Hasil dan Analisis) 
 
Di dalam bab III akan terbagi lagi menjadi beberapa 
bagian guna menjelaskan pertanyaan riset yang sudah di 
susun oleh penulis. Yang akan dibahas antara lain : 
a. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 
lahirnya Fikih Air Muhammadiyah? 
b. Apa metode Ijtihad yang digunakan untuk 
menggagas Fikih Air ? 
iv. Bab IV (Kesimpulan) 
